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MAMMALS DIVERSITYIN BUKIT ASAM FOREST AREA OF 

TANJUNG ENIM SOUTH SUMATERA

By

DEWANTO FIKRI 
09043140013

ABSTRACT

The research on Mammal Diversity in Forests of Bukit Asam Tanjung Enim South 
Sumatera was aims to obtain data and information about the diversity of species of 
mammals found in the forests of Bukit Asam. Retrieval of data in the study was conducted 
from April 2009 to May 2009, at the forest of Bukit Asam Tanjung Enim, Lawang Kidul 
District, Muara Enim regency, South Sumatera province. The method used was the line 
transect method, traces, sounds and interviews. The object of this study is the wildlife that 
belong to the group of mammals. Transect lines with a total length of 500 m and has a 
width of 50 m and 50 m right-left. Observations was repeated three times to the next day. 
The results of this study was 10 species, 4 families and 4 orders of the class of mammals. 
The species that are found has been included in the Sumateran endemic species are 
Presbytis cristata, Presbytis melalophos alba, and Ratufa bicolor.

Key word : Mammal Diversity, Bukit Asam, Line Transect.
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KEANEKARAGAMAN MAMALIA 
DI HUTAN BUKIT ASAM TANJUNG ENIM 

SUMATERA SELATAN

Oleh

DEWANTO FIKRI 
09043140013

ABSTRAK

Penelitian mengenai Keanekaragaman Mamalia di Hutan Bukit Asam Tanjung Enim 
Sumatera Selatan ini bertujuan untuk memperoleh data jenis dan informasi tentang 
keanekaragaman mamalia yang terdapat di kawasan hutan Bukit Asam. Pengambilan data 
pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2009 hingga Mei 2009, bertempat di 
hutan Bukit Asam Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim, 
Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah metode transek garis untuk mencatat 
adanya jejak, suara dan juga metode wawancara. Objek penelitian ini adalah satwaliar yang 
tergolong dalam kelompok mamalia. Transek garis dengan panjang 500 m dengan total 
transek sebanyak 4 unit dan memiliki lebar 50 m kanan dan 50 m kiri. Observasi dilakukan 
sebanyak tiga kali pengulangan pada hari berikutnya. Hasil penelitian ini didapatkan 10 
jenis, 4 famili, dan 4 ordo. Jenis-jenis yang ditemukan termasuk dalam jenis endemik 
sumatera yaitu Presbytis cristata, Presbytis melalophos alba, dan Ratufa bicolor.

Kata kunci: Keanekaragaman, mamalia, bukit asam, transek garis.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera bagian selatan merupakan wilayah dengan keanekaragaman hayati 

yang cukup tinggi. Oleh karena itu perlu dilestarikan karena merupakan aset bangsa 

sangat penting dan tak ternilai harganya. Dalam UU Nomor 5 Tahun 1994 

tentang Pengesahan United Notions Convention on Biologiccil Diversity, 

mengamanatkan nilai-nilai konservasi, yaitu pemanfaatan berkelanjutan atas komponen 

keanekaragaman hayati dan pembagian keuntungan yang adil serta UU Nomor 5 Tahun 

1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistem, yang menyatakan 

bahwa keanekaragaman hayati merupakan sumber daya dan jasa bagi kehidupan

yang

manusia.

PT. Bukit Asam (Persero) merupakan pertambangan batubara di Tanjung Enim,

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Sistem

Penambangan yang dilakukan yaitu sistem terbuka dengan cara membongkar lapisan-

lapisan tanah dan batuan sampai ke dai aman ± 250 m, sehingga terbentuk lubang-

lubang besar (Ginting, 2005). Kegiatan Pertambangan yang tidak berwawasan 

lingkungan merupakan salah satu ancaman terhadap Biodiversitas yang akan 

menyebabkan penurunan jumlah jenis diikuti pula penurunan jumlah individu satwa 

liar disekitar area pertambangan.

r
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Mengacu pada pembangunan berwawasan lingkungan yaitu kegiatan ekonomi 

dilaksanakan tidak merusak lingkungan, maka hutan yang terdapat di Bukit 

Asam PTBA dijadikan sebagai kawasan konservasi sekaligus hutan lindung yang 

berfungsi sebagai penyangga antara lokasi kegiatan penambangan dengan lokasi 

pemukiman penduduk setempat. Disamping itu, kawasan tersebut merupakan habitat 

berbagai macam jenis satwaliar salah satunya adalah kelas mamalia (PTBA, 1992). 

Mamalia di kawasan ini apabila kurang diperhatikan, maka kemungkinan adanya 

penurunan spesies dapat terjadi, terutama oleh akibat perbuatan manusia seperti 

perburuan perusakan hutan oleh penduduk setempat dan aktivitas pertambangan batu 

bara di sekitar bukit asam.

yang

Berbagai ancaman seperti perburuan, pembukaan ladang perkebunan, dan

penebangan pohon secara ilegal terhadap kelestarian kawasan dan flora maupun fauna

di Bukit Asam perlu mendapat perhatian intensif, baik dari segi pemantauan maupun

dari segi pengelolaan. Pemantauan yang berkelanjutan sangat penting dilakukan untuk

memastikan potensi kawasan hutan dan segala isinya sebagai warisan bagi umat 

manusia di masa mendatang. Selain itu diharapkan dari hasil survei maupun

pemantauan akan didapat informasi bagi aspek pengelolaan kawasan yang lebih baik 

lagi dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat di dalam dan sekitar kawasan tersebut 

secara lestari (Purwadana et a/., 2003).

Informasi tentang keanekaragaman mamalia serta jenis-jenisnya di wilayah ini 

masih sedikit diketahui, oleh karena itu perlu diperoleh data tentang keanekaragaman 

mamalia yang terdapat di hutan Bukit Asam, sebelum keberadaan mamalia semakin 

rentan dengan gangguan aktifitas manusia. Dari Laporan pemantauan satwaliar yang
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telah dilakukan oleh PTBA (2007), batasan kritis paling rendah bagi satwaliar terdapat 

sebagian kawasan yang mencakupi wilayah KP TAL (Tambang Air Laya) dan KP 

(Muara Tiga Besar Selatan) lingkungan keija PTBA. Berdasarkan laporan

di

MTBS
/

tersebut, mamalia di lingkungan PTBA yang berhasil terpantau langsung maupun

masyarakat setempat antara lain yaitu Lutung Hitam

I

idengan wawancara

CPresbytis melalophos), Kera Ekor Panjang (Macaca fascicularis\ Musang 

(Paradoxurus hermaproditus), Rusa (Cervus unicolor\ Trenggiling (Manis javanicus), 

Babi Hutan (Sus scrofa) dan Berang-berang (Lutra sumatraensis) dan laporan

pemantauan satwa liar lainnya (PTBA, 2008) antara lain Kijang (Muntiacus munjcak), 

Musang Galing (Paguna larvata), Ungko (Hylobates agilis\ Lutung Kelabu 

(Presbytis. cristata), Beruk (Macaca nemestrina) dan Harimau sumatera 

(Panthera tigris sumatrae). Meskipun demikian, laporan pemantauan tersebut hanya 

menyajikan daftar spesies dan tidak menyebutkan perkiraan tingkat keanekaragaman. 

Sehingga perlu diteliti biodiversitas di kawasan tersebut dalam menilai suatu 

keberhasilan dari pencegahan dampak buruk bagi habitat kehidupan satwaliar kelas 

mamalia dari kegiatan pertambangan.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam rangka mewujudkan fungsi dari Hutan Bukit Asam, sangat diperlukan 

mengetahui potensi kekayaan alam pada hutan tersebut. Salah satu cara untuk 

mengetahui kekayaan alam hutan tersebut ialah melalui kegiatan inventarisasi 

keanekaragaman mamalia. Observasi keanekaragaman mamalia di hutan dapat 

dijadikan salah satu tolak ukur dari keberhasilan suatu usaha pencegahan dampak dari
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pembangunan yang dapat merugikan hidupan satwaliar. Informasi mengenai data 

keanekaragaman mamalia di Bukit Asam masih sedikit. Untuk itu perlu dilakukan 

observasi mengenai keanekaragaman, habitat dan faktor lain bagi mamalia yang akan 

mempengaruhi keberadaan satwa mamalia itu sendiri yang pada akhirnya akan 

menyebabkan terganggunya habitat hidupan satwaliar sehingga kenekaragaman dari 

mamalia akan mengalami penurunan.

13. Batasan Masalah

1. Penelitian ini dilakukan terhadap satwaliar dari kelas Mamalia yang hanya

dijumpai pada waktu siang hari dan malam hari.

2. Satwaliar yang termasuk dalam kelas mamalia akan dikaji hingga didapatkan

tingkat heterogenitas.

3. Satwaliar kelas Mamalia yang teramati dengan metode transek garis.

1.4.Tujuan Penelitian

1.4.1. Tujuan Umum

Mempelajari keberadaan satwaliar kelas Mamalia yang terdapat di 

kawasan hutan Bukit Asam, Tanjung Enim, Sumatera Selatan.

1.4.2. Tujuan Khusus

Mengetahui jenis-jenis satwaliar kelas mamalia yang terdapat di 

kawasan Hutan Lindung Bukit Asam , Tanjung Enim, Sumatera Selatan.
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1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Akademis

Menindak lanjuti dari pengembangan studi mengenai Ekologi Hewan, 

Taksonomi Hewan, Perilaku Hewan, Pengelolaan Keanekaragaman Hayati,

dan Ekowisata.

1.5.2. Manfaat Praktis

Hasil dari Penelitian ini diharapkan berguna sebagai data tambahan 

terhadap keberadaan beberapa satwaliar dari kelas mamalia yang ada disekitar

kawasan Hutan Bukit Asam PTBA Tanjung Enim. Dalam jangka panjangnya

dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam program pemantauan terhadap

keberadaan Mamalia di kawasan tersebut. Informasi ini juga diharapkan dapat

menjadi data tambahan mengenai keanekaragaman hayati di kawasan tersebut

dan guna menunjang kebijakan pemerintah setempat atau perusahaan

mengembangkan kawasan hutan tersebut dalam mempertahankan eksistensi 

keanekaragaman hayati serta menjaga agar peranan hutan sebagai sistem 

penyangga kehidupan dapat terus berlangsung.

r
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PertambanganHutan Bukit Asam !

Pakan
▼

Pelindung Fungsi Hutan▼
*

Habitat Alami > Air

Ruang

Pembangunan
berwawasan
lingkungan

Mamalia

ObservasiKeanekaragaman *

Pencegahan dampak 
buruk lingkungan

Kualitas Hutan

Gambar 1. Kerangka konsep
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